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Abstrak 

This study aimed to improve paragraph writing skills through the use of picture 

series media among fourth-grade students at UPTD SDN Keleyan 4. The research 

was motivated by students’ low ability to organize ideas coherently and 

systematically in Indonesian language learning. This study employed Classroom 

Action Research (CAR) using the Kurt Lewin model consisting of planning, action, 

observation, and reflection stages. The research was conducted in two cycles 

involving 23 fourth-grade students. Data were collected through observation, 

interviews, questionnaires, and writing tests. Quantitative data were analyzed using 

average scores and learning mastery percentages, while qualitative data were 

analyzed through data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

findings revealed that the implementation of picture series media significantly 

improved students’ paragraph writing skills. Learning mastery increased from 

73.91% in cycle I to 95.65% in cycle II, while the average score improved from 79.6 

to 86.2. Questionnaire and interview results also indicated positive changes in 

students’ attitudes toward learning, including higher motivation, confidence, 

participation, and interest in writing activities. Students became more active and 

engaged during the learning process. Therefore, picture series media can be 

considered an effective learning strategy to improve students’ writing skills and 

learning engagement in elementary schools. 
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1. PENDAHULUAN 

Kemampuan menulis merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar karena menjadi sarana bagi siswa 

untuk mengekspresikan gagasan, pengalaman, dan pemikirannya secara tertulis. 

Sebagai keterampilan berbahasa yang bersifat produktif, menulis menuntut siswa 

untuk mampu menuangkan ide secara logis, sistematis, dan mudah dipahami oleh 

pembaca. Penguasaan keterampilan menulis tidak terbentuk secara instan, 

melainkan melalui proses latihan yang berkesinambungan. Selain itu, kemampuan 

menulis juga mencerminkan kemampuan siswa dalam mengorganisasi gagasan, 

memilih kosakata yang sesuai, serta mengembangkan kreativitas dan daya pikir 

kritis dalam menyusun sebuah tulisan yang utuh (Tarigan, 2017; Dalman, 2018; 

Saddhono & Slamet, 2018). Oleh sebab itu, pembelajaran menulis di sekolah dasar 

perlu dirancang secara menarik dan bermakna agar siswa dapat mengembangkan 

keterampilan tersebut secara optimal. 

Meskipun memiliki peran yang penting, kemampuan menulis siswa sekolah 

dasar masih menghadapi berbagai kendala. Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa banyak siswa mengalami kesulitan dalam menentukan gagasan utama, 

mengembangkan kalimat menjadi paragraf yang padu, serta membangun 

keterkaitan antarkalimat secara logis. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti kurangnya kesempatan berlatih menulis, penggunaan media 

pembelajaran yang kurang variatif, dominasi peran guru dalam pembelajaran, serta 

rendahnya minat literasi siswa. Akibatnya, siswa sering mengalami hambatan 

dalam mengungkapkan ide dan pengalaman mereka ke dalam bentuk tulisan yang 

runtut dan komunikatif (Mulyati, 2019; Windarto, 2020; Fitria & Sukma, 2020; 

Hasanah & Lena, 2021). 

Keterampilan menulis tidak hanya berorientasi pada kemampuan 

menghasilkan tulisan, tetapi juga mencakup kemampuan mengorganisasi isi, 

memilih dan menggunakan kosakata secara tepat, serta menerapkan kaidah 

kebahasaan sesuai dengan konteks penulisan. Oleh karena itu, penilaian terhadap 

kemampuan menulis perlu dilakukan secara menyeluruh dengan 

mempertimbangkan aspek isi, organisasi tulisan, penggunaan bahasa, dan mekanik 
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penulisan sehingga kualitas tulisan siswa dapat dievaluasi secara komprehensif 

(Nurgiyantoro, 2018). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar. Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana 

yang membantu siswa memahami materi secara lebih konkret sekaligus 

meningkatkan perhatian dan keterlibatan mereka selama proses belajar. Dalam 

konteks pembelajaran bahasa, media visual dinilai efektif karena mampu 

menyajikan informasi secara lebih menarik dan mudah dipahami. Pemanfaatan 

media visual memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih 

bermakna sehingga dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman terhadap materi 

yang dipelajari (Arsyad, 2019; Rahim, 2019). 

Salah satu bentuk media visual yang dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran menulis adalah gambar berseri. Media ini terdiri atas sejumlah 

gambar yang disusun secara berurutan sehingga membentuk alur peristiwa atau 

cerita tertentu. Penyajian peristiwa secara visual membantu siswa memahami 

hubungan antarkejadian sehingga memudahkan mereka dalam menemukan ide dan 

mengembangkannya menjadi sebuah paragraf. Selain berfungsi sebagai sumber 

informasi, gambar berseri juga dapat merangsang imajinasi dan kreativitas siswa 

dalam mengembangkan isi tulisan sesuai dengan konteks cerita yang diamati. 

Efektivitas penggunaan gambar berseri dalam pembelajaran menulis telah 

dibuktikan melalui berbagai penelitian terdahulu. Media ini membantu siswa 

memahami urutan kejadian secara lebih jelas sehingga mereka lebih mudah 

mengembangkan gagasan dan menyusunnya menjadi tulisan yang runtut, 

sistematis, serta koheren. Selain itu, penggunaan gambar berseri juga berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan menulis narasi karena siswa memperoleh 

gambaran visual yang dapat dijadikan dasar dalam menyusun cerita (Pratiwi & 

Setyaningrum, 2021; Sahno, 2022). Temuan lain menunjukkan bahwa gambar 

berseri mampu mendorong kreativitas siswa serta membantu mereka 

mengorganisasi ide ke dalam bentuk tulisan yang lebih terstruktur (Setiawan, 2017; 

Marlina & Pransiska, 2020; Hasan, 2022; Renza et al., 2022). 
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Penggunaan gambar berseri semakin relevan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia karena karakteristiknya yang mampu menyajikan informasi secara 

konkret dan menarik. Melalui bantuan visual tersebut, siswa dapat lebih mudah 

memahami isi cerita sekaligus mengembangkan ide menjadi tulisan yang lebih baik. 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media gambar mampu 

meningkatkan keterampilan menulis siswa karena informasi yang disajikan lebih 

mudah dipahami dan lebih menarik dibandingkan pembelajaran konvensional 

(Kusumaningrum & Suparman, 2022; Akhdan, 2023). 

Berbagai penelitian mutakhir turut memperkuat efektivitas media gambar 

berseri dalam pembelajaran menulis di sekolah dasar. Pemberian stimulus visual 

melalui rangkaian gambar terbukti membantu siswa memahami urutan kegiatan, 

mengembangkan gagasan secara lebih sistematis, serta meningkatkan kemampuan 

menulis pada berbagai jenis teks. Selain itu, pembelajaran yang memanfaatkan 

gambar berseri cenderung lebih interaktif sehingga siswa lebih termotivasi untuk 

menuangkan ide dalam bentuk tulisan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa 

yang belajar dengan bantuan gambar berseri memiliki kemampuan yang lebih baik 

dalam mengembangkan paragraf dan menyusun tulisan secara runtut dibandingkan 

siswa yang belajar tanpa media visual tersebut (Febrianti & Mukhlishina, 2022; 

Kamil et al., 2023; Ismiyati & Mastoah, 2025; Hidayati et al., 2026). 

Tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, penggunaan media visual juga 

berpengaruh terhadap motivasi dan aktivitas belajar siswa. Pembelajaran yang 

memanfaatkan media visual umumnya mampu menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik, mengurangi kejenuhan, serta mendorong keterlibatan siswa secara 

aktif dalam berbagai kegiatan pembelajaran. Kondisi ini berkontribusi terhadap 

berkembangnya kreativitas siswa dalam mengolah dan menyampaikan ide secara 

tertulis. Dengan meningkatnya motivasi dan partisipasi siswa, proses pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal (Yunus 

et al., 2013; Ramadhani & Fitria, 2022; Lestari & Kurnia, 2023; Rahma et al., 2025). 

Meskipun efektivitas media gambar berseri telah banyak dibuktikan dalam 

berbagai penelitian, sebagian besar kajian masih berfokus pada peningkatan 

keterampilan menulis narasi secara umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji 
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peningkatan kemampuan menulis paragraf pada siswa sekolah dasar masih relatif 

terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada 

hasil belajar akhir dibandingkan proses pembelajaran yang terjadi selama tindakan 

berlangsung. Di sisi lain, perkembangan media gambar berseri berbasis digital 

mulai banyak diteliti, namun implementasinya dalam meningkatkan kemampuan 

menulis paragraf pada siswa sekolah dasar belum banyak dibahas secara mendalam 

(Solikah et al., 2025; Sulistiawati & Apoko, 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada 

penerapan media gambar berseri untuk meningkatkan kemampuan menulis paragraf 

siswa kelas IV melalui pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang lebih banyak menyoroti keterampilan menulis 

narasi secara umum, penelitian ini difokuskan pada kemampuan siswa dalam 

menyusun paragraf yang runtut, sistematis, dan koheren. Selain mengukur 

peningkatan hasil menulis, penelitian ini juga mengkaji keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan pembelajaran Bahasa 

Indonesia, khususnya dalam upaya meningkatkan kemampuan menulis paragraf 

siswa sekolah dasar. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan menggunakan model tindakan yang dikembangkan oleh Kurt Lewin. Model 

tersebut terdiri atas empat tahap yang berlangsung secara siklus, yaitu perencanaan 

(planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi 

(reflecting). PTK dipilih karena memungkinkan peneliti melakukan perbaikan 

terhadap proses pembelajaran secara bertahap melalui serangkaian tindakan yang 

dirancang berdasarkan hasil refleksi pada setiap siklus (Sugiyono, 2022). Penelitian 

dilaksanakan di UPTD SDN Keleyan 4 pada semester genap tahun ajaran 

2025/2026. Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua siklus, dengan masing-

masing siklus terdiri atas dua pertemuan. Setiap pertemuan berlangsung selama 2 × 

35 menit. Setelah seluruh rangkaian kegiatan pada satu siklus selesai dilaksanakan, 
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peneliti bersama guru kelas melakukan refleksi untuk mengevaluasi hasil tindakan 

dan menentukan langkah perbaikan pada siklus berikutnya. 

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IV UPTD SDN Keleyan 4 yang 

berjumlah 23 orang, terdiri atas siswa laki-laki dan perempuan dengan karakteristik 

serta kemampuan akademik yang beragam. Pemilihan subjek dilakukan secara 

purposive karena kelas tersebut menunjukkan permasalahan dalam keterampilan 

menulis paragraf yang menjadi fokus penelitian. Keberhasilan tindakan ditetapkan 

berdasarkan ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu apabila 

sekurang-kurangnya 85% siswa memperoleh nilai sesuai standar yang telah 

ditetapkan sekolah. Selain aspek hasil belajar, keberhasilan tindakan juga diukur 

melalui peningkatan aktivitas dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan beberapa teknik, yaitu observasi, 

wawancara, angket, dan tes keterampilan menulis paragraf. Observasi digunakan 

untuk memperoleh informasi mengenai aktivitas guru dan siswa selama 

pelaksanaan pembelajaran. Wawancara dilakukan dengan guru kelas untuk 

mengidentifikasi kondisi awal kemampuan menulis siswa serta berbagai kendala 

yang muncul dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Angket digunakan untuk 

mengetahui tanggapan siswa terhadap penggunaan media gambar berseri dalam 

proses pembelajaran. Sementara itu, tes menulis paragraf diberikan pada setiap 

siklus untuk mengukur perkembangan kemampuan menulis siswa setelah tindakan 

dilakukan. Penilaian terhadap hasil tulisan siswa meliputi beberapa aspek, yaitu 

kesatuan paragraf, kepaduan paragraf, pengembangan ide, penggunaan kosakata, 

serta ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dan 

kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata hasil 

belajar siswa serta persentase ketuntasan belajar pada setiap siklus. Adapun analisis 

kualitatif dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi selama 

penelitian berlangsung. Persentase ketuntasan belajar dihitung menggunakan rumus 

berikut:  
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𝑃
𝑓

𝑁
× 100 

Keterangan: 

P = persentase ketuntasan belajar 

f = jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar 

N = jumlah seluruh siswa 

Hasil perhitungan tersebut digunakan sebagai dasar untuk menentukan 

tingkat keberhasilan tindakan pada setiap siklus. Tindakan dinyatakan berhasil 

apabila minimal 85% siswa mencapai nilai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang berlaku di sekolah. 

Penelitian ini dilaksanakan setelah memperoleh izin dari pihak UPTD SDN 

Keleyan 4. Seluruh kegiatan penelitian dilakukan dengan persetujuan guru kelas 

dan peserta didik yang terlibat. Data yang diperoleh selama penelitian dijaga 

kerahasiaannya dan digunakan semata-mata untuk kepentingan akademik sesuai 

dengan prinsip etika penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan media gambar berseri 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan menulis paragraf 

siswa kelas IV UPTD SDN Keleyan 4. Penggunaan media gambar berseri 

membantu siswa memahami alur cerita secara lebih konkret sehingga siswa lebih 

mudah mengembangkan ide menjadi paragraf yang runtut dan sistematis. Pada 

kondisi awal, sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam menentukan 

ide pokok, mengembangkan kalimat utama, serta menghubungkan antarkalimat 

menjadi paragraf yang padu. Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam 

memilih kosakata yang tepat dan menggunakan tanda baca sesuai kaidah penulisan. 

Kondisi tersebut menyebabkan hasil menulis siswa masih belum optimal. 

Setelah penerapan media gambar berseri, siswa mulai menunjukkan 

perubahan dalam proses pembelajaran maupun hasil belajar. Media yang digunakan 

memberikan gambaran visual mengenai urutan peristiwa sehingga siswa lebih 

mudah memahami isi cerita dan mengembangkan gagasan menjadi tulisan yang 
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terstruktur. Temuan ini menunjukkan bahwa media visual dapat membantu siswa 

memahami materi secara lebih konkret dan menarik sehingga mendukung proses 

pembelajaran menulis (Arsyad, 2019). 

Pada siklus I, hasil belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan 

dibandingkan kondisi awal meskipun belum mencapai target ketuntasan secara 

maksimal. Persentase ketuntasan belajar siswa mencapai 73,91% dengan rata-rata 

nilai sebesar 79,6. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam 

menghubungkan antarkalimat menjadi paragraf yang utuh. Selain itu, beberapa 

siswa belum mampu menggunakan tanda baca dan pilihan kata secara tepat. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa siswa mulai terlihat lebih aktif selama proses 

pembelajaran karena media gambar berseri mampu menarik perhatian dan 

meningkatkan minat belajar siswa. 

Tabel 1. Hasil Peningkatan Kemampuan Menulis Paragraf Siswa 

Pada siklus II, dilakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi 

pada siklus sebelumnya. Guru memberikan bimbingan yang lebih intensif terkait 

penyusunan ide pokok, penggunaan kosakata, hubungan antarkalimat, serta 

penggunaan ejaan dan tanda baca. Hasil tindakan pada siklus II menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Persentase ketuntasan belajar meningkat menjadi 

95,65% dengan rata-rata nilai sebesar 86,2. Siswa terlihat lebih percaya diri dalam 

menyampaikan ide dan mampu menyusun paragraf secara lebih runtut, sistematis, 

serta koheren. Keaktifan siswa dalam diskusi kelompok dan kegiatan menulis juga 

mengalami peningkatan dibandingkan siklus sebelumnya. 

 

 

 

 

 
 

 

Aspek Siklus I (%) Siklus II (%) Keterangan 

Ketuntasan 73,91 95,65 Meningkat 

Tidak Tuntas 26,09 4,35 Menurun 

Rata-rata Nilai 79,6 86,2 Meningkat 
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Gambar 1. Diagram Ketuntasan Belajar Siklus I 

 Diagram menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai 

ketuntasan belajar pada siklus I sebesar 73,91%, sedangkan siswa yang belum 

tuntas sebesar 26,09%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media 

gambar berseri mulai memberikan dampak positif terhadap kemampuan menulis 

paragraf siswa meskipun target keberhasilan penelitian belum tercapai secara 

optimal. 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 2. Diagram Ketuntasan Belajar Siklus II 

Diagram menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar siswa pada siklus II 

menjadi 95,65%, sedangkan siswa yang belum tuntas menurun menjadi 4,35%. 

Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan media gambar berseri mampu 

meningkatkan kemampuan siswa dalam menyusun paragraf secara lebih runtut dan 

sistematis. Target keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal 85% 

siswa mencapai KKM, telah terpenuhi pada siklus II. 

Selain data hasil tes, penelitian ini juga memperoleh data non-tes melalui 

observasi, angket respons siswa, dan wawancara dengan guru kelas. Hasil angket 

menunjukkan bahwa siswa memberikan respons positif terhadap penggunaan media 

gambar berseri dalam pembelajaran menulis paragraf. Sebagian besar siswa 
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menyatakan bahwa media gambar berseri membantu mereka memahami urutan 

peristiwa dengan lebih jelas sehingga memudahkan proses menemukan ide pokok 

dan mengembangkan gagasan menjadi paragraf yang runtut. Siswa juga 

mengungkapkan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak 

membosankan karena mereka dapat mengamati gambar secara langsung sebelum 

mulai menulis. Temuan ini menunjukkan bahwa media gambar berseri mampu 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis. 

Hasil wawancara dengan guru kelas memperkuat temuan tersebut. Guru 

menyampaikan bahwa sebelum tindakan dilakukan, sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan dalam memulai tulisan, mengembangkan ide, serta 

menghubungkan antarkalimat menjadi paragraf yang padu. Setelah penerapan 

media gambar berseri, siswa terlihat lebih mudah memahami materi, lebih aktif 

dalam berdiskusi, serta lebih percaya diri ketika menyampaikan hasil tulisannya. 

Guru juga mengamati adanya peningkatan partisipasi siswa selama proses 

pembelajaran karena media yang digunakan mampu menarik perhatian dan 

membantu siswa memahami alur cerita secara lebih konkret. 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil observasi yang menunjukkan adanya 

peningkatan aktivitas belajar siswa pada setiap siklus. Pada siklus I, beberapa siswa 

masih memerlukan bimbingan dalam mengembangkan ide dan menyusun 

hubungan antarkalimat. Namun, pada siklus II siswa terlihat lebih mandiri dalam 

menyusun paragraf, lebih aktif mengajukan pertanyaan, serta lebih terlibat dalam 

kegiatan diskusi kelompok. Peningkatan aktivitas, motivasi, dan kepercayaan diri 

siswa selama proses pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan media gambar 

berseri tidak hanya berdampak pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga pada 

kualitas proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa media gambar berseri efektif meningkatkan kemampuan 

menulis siswa sekolah dasar. Stimulus visual yang disajikan melalui gambar berseri 

membantu siswa memahami alur cerita, mengembangkan ide, serta menyusun 

tulisan yang lebih runtut dan koheren (Hasan, 2022; Setiawan, 2017; Renza et al., 

2022). Selain meningkatkan keterampilan menulis, penggunaan media visual juga 
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terbukti mampu meningkatkan motivasi dan aktivitas belajar siswa karena 

pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak monoton (Lestari & Kurnia, 2023; 

Ramadhani & Fitria, 2022; Yunus et al., 2013). 

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa media gambar berseri efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis siswa sekolah dasar. Penggunaan gambar berseri sebagai 

stimulus visual membantu siswa memahami hubungan antarkejadian, 

mengembangkan gagasan secara sistematis, serta menyusun kalimat dan paragraf 

yang lebih runtut, koheren, dan sesuai dengan urutan peristiwa yang diamati. Selain 

itu, media gambar berseri juga mampu memudahkan siswa dalam menemukan ide 

tulisan dan meningkatkan kualitas hasil karangan yang dihasilkan. Dengan 

demikian, peningkatan kemampuan menulis paragraf yang terjadi pada penelitian 

ini sejalan dengan berbagai temuan terdahulu mengenai efektivitas media gambar 

berseri dalam pembelajaran menulis (Febrianti & Mukhlishina, 2022; Kamil et al., 

2023; Ismiyati & Mastoah, 2025; Akhdan, 2023; Pratiwi & Setyaningrum, 2021; 

Sahno, 2022). 

Dengan demikian, penggunaan media gambar berseri dapat dijadikan 

sebagai alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan 

kemampuan menulis paragraf siswa sekolah dasar. Selain meningkatkan hasil 

belajar, media gambar berseri juga mampu meningkatkan motivasi, partisipasi, dan 

kepercayaan diri siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan media 

gambar berseri mampu meningkatkan kemampuan menulis paragraf siswa kelas IV 

UPTD SDN Keleyan 4. Penggunaan media visual membantu siswa memahami alur 

cerita, mengembangkan ide secara sistematis, serta menyusun paragraf yang lebih 

runtut dan koheren. Peningkatan hasil belajar terlihat dari persentase ketuntasan 

siswa yang meningkat dari 73,91% pada siklus I menjadi 95,65% pada siklus II. 

Selain meningkatkan keterampilan menulis, media gambar berseri juga mampu 

meningkatkan motivasi, keaktifan, dan rasa percaya diri siswa selama proses 
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pembelajaran berlangsung. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah 

subjek dan waktu penelitian yang relatif singkat sehingga penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat dilakukan dengan cakupan yang lebih luas dan menggunakan 

variasi media pembelajaran lain untuk memperkuat hasil penelitian. 

 

Deklarasi Kepentingan yang Bertentangan : Para penulis menyatakan tidak ada 

konflik kepentingan. 

Deklarasi Penggunaan AI Generatif : Penulis menyatakan bahwa alat kecerdasan 

buatan (AI) generatif [TIDAK DIGUNAKAN / DIGUNAKAN] dalam 

penyusunan manuskrip ini.  

AI yang digunakan Gemini 3.1. Tujuan pengunaan pengeditan bahasa dan 

merapikan alur teks. Bagian terdampak meliputi abstrak, hasil dan pembahasan. 

"Penulis mengonfirmasi bahwa semua hasil yang dihasilkan oleh AI telah diperiksa 

secara kritis, disunting, dan divalidasi oleh penulis manusia. Penulis bertanggung 

jawab penuh atas integritas akademik, akurasi, dan isi dari manuskrip ini." 
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